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BAB VI
PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang perilaku pencarian informasi mahasiswa pada layanan koleksi umum di Perpustakaan Daerah Jawa Tengah, maka dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
Alur atau pola pencarian informasi pada sebagian besar mahasiswa pada layanan koleksi umum adalah sebagai berikut.
a. Dalam mengawali pencarian informasi, terlebih dahulu mahasiswa menentukan topik informasi/koleksi.
b. Kemudian mahasiswa mencari subjek dari topik yang sudah ditentukan dengan menggunakan katalog online ataupun langsung mencari ke rak, sampai mahasiswa menemukan informasi/koleksi yang dibutuhkan.
c. Jika mahasiswa tidak menemukan informasi/koleksi tersebut di rak atau di dalam katalog online, maka mereka mencarinya dengan mengakses google atau mengakhiri pencarian.
Adapun penjelasan lebih lanjut tentang perilaku pencarian informasi mahasiswa pada layanan koleksi umum adalah sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan Pencarian Informasi
a. Sebagian besar mahasiswa berminat melakukan kunjungan ke layanan koleksi umum. Sesuai dengan Diagram V.1 pada analisis hasil penelitian, terlihat hanya 7 (tujuh) orang mahasiswa yang sangat jarang berkunjung ke layanan koleksi umum.
b. Sebagian besar mahasiswa (68.4%) memiliki kebutuhan menyelesaikan tugas kuliah, sehingga mahasiswa melakukan kunjungan ke layanan koleksi umum untuk mencari informasi yang dibutuhkan, guna melengkapi tugas kuliah tersebut (dapat dibuktikan pada Diagram V.2).
Hal ini menunjukkan bahwa pihak pengajar atau dosen secara tidak langsung berpengaruh terhadap pendayagunaan perpustakaan.
c. Untuk persiapan penelusuran, sebagian besar mahasiswa (71.1%) memilih menggunakan katalog online karena kecepatan penyajian data mengenai informasi/koleksi yang dicari (dapat dibuktikan pada Diagram V.3).
2. Tahap Pencarian Informasi

a. Pada tahap ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa lebih cenderung menggunakan katalog online daripada alat atau cara penelusuran informasi/koleksi lainnya yang terdapat di layanan koleksi umum. Rinciannya adalah sebagai berikut.
1) Untuk pemahaman penggunaan katalog online, seluruh mahasiswa dapat memahami penggunaannya, yaitu 89.5% mahasiswa memahami penggunaan katalog online dan 10.5% mahasiswa sangat memahami penggunaan katalog online (dapat dilihat pada Tabel V.1).
2) Untuk peran katalog online dalam pencarian informasi/koleksi, sebagian besar mahasiswa menyatakan katalog online membantu dalam pencarian informasi/koleksi, dengan rincian 71.1% mahasiswa menyatakan katalog online membantu pencarian dan 21.1% mahasiswa menyatakan katalog online sangat membantu pencarian informasi (dapat dilihat pada Tabel V.2).
3) Untuk kesesuain subjek dalam katalog online dengan kondisi koleksi di rak, sebanyak 47.4% mahasiswa menyatakan sesuai dan 2.6% menyatakan sangat sesuai. Hal itu dapat disimpulkan 50.0% mahasiswa menyatakan sesuai. Dapat dilihat pada Tabel V.3).
b. Untuk melakukan pencarian informasi/koleksi, mahasiswa juga menggunakan bantuan atau cara lain selain katalog online, yaitu daftar pustaka ataupun indeks dan layanan internet yang ada di layanan koleksi umum. Sebanyak 36.8% mahasiswa menggunakan daftar pustaka dan indeks, dan 86.9% mahasiswa menggunakan layanan internet (dapat dibuktikan pada Tabel V.12 dan Tabel V.13).
3. Tahap Evaluasi Pencarian Informasi

a. Sebanyak 65.8% mahasiswa menyatakan puas dengan hasil pencarian informasi yang diperoleh (dapat dibuktikan pada Tabel V.17).

b. Secara kontinyu sebanyak 57.9% mahasiswa mengikuti perkembangan informasi yang telah didapatkannya guna memperbarui pengetahuannya tentang informasi tersebut, dengan rincian 47.4% menyatakan sering mengikuti perkembangan informasi dan 10.5% menyatakan sangat sering mengikuti perkembangan informasi (dapat dibuktikan pada Tabel V.18).
4. Hambatan dalam Pencarian Informasi/Koleksi

Hambatan yang ditemui sebagian besar mahasiswa (73.7%) adalah kurangnya jumlah koleksi di layanan koleksi umum. Selain itu, terdapat hambatan lain yang ditemui sebagian kecil mahasiswa, yaitu kurangnya alat penelusuran (15,8%) dan kurangnya perhatian petugas (10,5%) di layanan koleksi umum (dapat dibuktikan pada Tabel V.20).
B. SARAN

Saran yang dapat penulis sampaikan sebagai masukan bagi Layanan Koleksi Umum adalah sebagai berikut.

1. Kurangnya jumlah koleksi

Perpustakaan hendaknya menambah jumlah koleksi, khususnya di layanan koleksi umum. Penambahan jumlah koleksi dapat dilakukan dengan menambah anggaran pengadaan koleksi, atau dapat juga dilakukan dengan pertukaran koleksi/kerjasama dengan perpustakaan lain supaya koleksi lebih berfariasi sesuai dengan kebutuhan pemustaka.

2. Katalog online 
a. Perpustakaan/pustakawan hendaknya melakukan pengecekan kondisi data katalog online dengan kenyataan di rak, dengan melakukan pengecekan berkala secara kontinyu, misalnya setiap dua hari sekali. Diharapkan pemustaka dapat menemukan informasi yang dibutuhkan dan puas terhadap layanan yang disediakan.
b. Perpustakaan diharapkan dapat menambah jumlah komputer, agar dapat mempercepat dan memperlancar proses pencarian informasi di Layanan Koleksi Umum.

3. Katalog manual

Sebagian besar mahasiswa menyatakan tidak mampu ataupun tidak ingin menggunakan katalog manual karena mereka kurang mendapat pengarahan tentang penggunaan katalog tersebut. 
Perpustakaan/pustakawan hendaknya melakukan perbaikan dan penyempurnaan katalog manual jika alat penelusuran tersebut masih diharapkan dapat difungsikan. Setelah itu,  pihak perpustakaan dapat mengadakan pendidikan pemustaka sebagai bentuk sosialisasi tentang alat penelusuran dan penggunaannya.
4. Bantuan petugas

Dalam penelitian ini, mahasiswa terlihat sangat jarang meminta bantuan petugas untuk membantu melakukan pencarian informasi. Hal ini dikarenakan sebagian mahasiswa merasa petugas di layanan koleksi umum kurang ramah dan kurang responsif terhadap kebutuhan pemustaka. Oleh karena itu, perlu adanya pengarahan lebih lanjut kepada pustakawan tentang sikap dan pelayanan di Perpustakaan Daerah Jawa Tengah, khususnya pada layanan koleksi umum. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan seminar khusus pustakawan.
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